
 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes Melitus atau yang lebih dikenal dengan penyakit kencing manis 

adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak dapat 

memproduksi insulin yang cukup dan menyebabkan peningkatan konsentrasi 

glukosa dalam darah atau hiperglikemia (WHO, 2015).  

Indeks Glikemik (IG) adalah ukuran kecepatan suatu pangan dalam 

meningkatkan kadar glukosa darah setelah dikonsumsi (Riccardi dkk., 2008). 

Nilai IG rendah adalah di bawah 55, IG sedang di antara 55 sampai 69, dan 

IG tinggi di atas 70 (Atkinson dkk., 2008). Pangan sumber karbohidrat 

dengan IG rendah dapat dicerna dan diabsorbsi lebih lambat dibandingkan 

pangan dengan IG tinggi. Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai IG antara 

lain: jenis komponen monosakarida dalam bahan pangan, jenis karbohidrat, 

proses pengolahan pangan, dan komponen lain, seperti: lemak, protein, serat, 

antinutrien, dan asam organik (Leoro dkk., 2010).  

Ketersediaan bahan pangan dengan IG rendah merupakan masalah utama 

bagi penduduk Indonesia. Makanan pokok bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia adalah nasi, sementara nasi memiliki IG sebesar 92, yang termasuk 

IG tinggi (Foster-Powell dkk., 2002). Meskipun demikian, keanekaragaman 

hayati di Indonesia menjadi sumber karbohidrat yang dapat dieksplor untuk 

mengatasi masalah tersebut. Di daerah-daerah tertentu dijumpai konsumsi 

bahan pangan, seperti: jagung, sagu, ketela pohon, bahkan sorgum. 
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Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, 

jumlah pasien diabetes di seluruh dunia telah meningkat dari 108 juta di tahun 

1980 menjadi 422 juta pada tahun 2014. WHO juga memprediksi kenaikan 

jumlah pasien Diabetes Melitus di Indonesia dari 8,4 juta jiwa pada tahun 

2000 menjadi sekitar 21,3 juta jiwa pada tahun 2030. Sebanyak 80% pasien 

Diabetes Melitus di dunia berasal dari negara berkembang, salah satunya 

adalah Indonesia. Indonesia kini telah menduduki urutan ke 4 jumlah pasien 

Diabetes Melitus terbanyak setelah Amerika Serikat, China dan India. 

Laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menunjukkan bahwa prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia berdasarkan 

diagnosis dokter umur ≥15 tahun sebesar 2%. Angka ini menunjukkan 

peningkatan dibandingkan prevalensi Diabetes Melitus pada penduduk ≥15 

tahun pada hasil Riskesdas 2013 sebesar 1,5%. Namun prevalensi Diabetes 

Melitus menurut hasil pemeriksaan  gula darah meningkat dari 6,9% pada 

2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Angka ini menunjukkan bahwa baru 

sekitar 25% penderita Diabetes yang mengetahui bahwa dirinya menderita 

Diabetes Melitus (Infodatin, 2018).  

Pada tahun 2018, prevalensi Diabetes Melitus terdiagnosis dokter pada 

semua umur di Jawa Barat sebesar 1,8%. Sedangkan untuk prevalensi 

Diabetes Melitus di Kabupaten Kuningan sebesar 1,61% atau sebanyak 1.621 

kasus (Riskesdas Jawa Barat, 2018). Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Penanggung Jawab Program Surveilans Epidemiologi 

Puskesmas Darma, terdapat peningkatan  penderita Diabetes Melitus di 
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wilayah kerja Puskesmas Darma, Kabupaten Kuningan. Pada tahun 2019 

penderita Diabetes Melitus adalah sebanyak 868 kasus, sedangkan pada tahun 

2020 penderita Diabetes Melitus terdapat 922 kasus, dan penderita pada 

wilayah tersebut sebagian besar berkisar antara usia 45 sampai 54 tahun. Data 

pengunjung Posbindu PTM berdasarkan berdasarkan data satu bulan terakhir 

yaitu bulan Agustus 2021 adalah sebanyak 369 orang.   

Menurut Maulana (2008) diet merupakan bagian yang dianggap penting 

dalam penatalaksanaan Diabetes Melitus Tipe 2 selain olahraga, obat-obatan 

anti diabetik, serta pendidikan. Memilih pangan (karbohidrat) yang tidak 

menaikkan kadar gula darah secara drastis merupakan salah satu upaya untuk 

menjaga kadar gula darah pada taraf normal. Konsumsi karbohidrat 

mempengaruhi secara langsung beban glikemik, dimana beban glikemik 

dapat mencerminkan respon insulin terhadap makanan. Indeks glikemik 

membantu penderita diabetes dalam menentukan jenis pangan karbohidrat 

yang dapat mengendalikan kadar glukosa darah. Dengan mengetahui indeks 

glikemik pangan, penderita diabetes dapat memilih makanan yang tidak 

menaikkan kadar glukosa darah secara drastis sehingga kadar glukosa darah 

dapat dikontrol pada tingkat yang aman (Rimbawan dan Siagian, 2004). 

Hasil penelitian di Makassar menunjukkan bahwa beban glikemik 

memiliki hubungan dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus 

tipe 2 (p-value = 0,004) (Mardhiyah Idris, Jafar, & Indriasari, 2014). Tingkat 

indeks glikemik (IG) penting untuk pemeliharaan kadar glukosa darah. 

Pemilihan jenis makanan dengan IG rendah terbukti sebagai proteksi terhadap 
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timbulnya Diabetes Melitus pada orang sehat serta pertimbangan dalam 

penyusunan diet penyandang Diabetes Melitus. Sebagian besar makanan yang 

kaya serat mempunyai IG yang rendah. Manfaat makanan dengan nilai IG 

rendan dan tinggi serat menyebabkan kadar glukosa darah post-prandial dan 

respon insulin yang lebih rendah sehingga dapat memperbaiki profil lipid dan 

mengurangi kejadian resistensi insulin (Krisnatuti, 2014). 

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja 

Puskesmas Darma kepada 20 orang yang melakukan pemeriksaan kadar gula 

darah, diperoleh penderita Diabetes Melitus sebesar 20%, usia ≥45 tahun 

sebesar 65%  kurang melakukan aktifitas fisik sebesar 30%, mengalami 

obesitas sebesar 45% dan sebesar 65% mengonsumsi makanan yang 

berindeks glikemik tinggi.  

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti ingin melaksanakan penelitian untuk 

mengetahui “Hubungan Konsumsi Makanan Glikemik dengan Kadar Gula 

Darah pada Pralansia di Posbindu wilayah kerja Puskesmas Darma 

Kabupaten Kuningan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “adakah hubungan konsumsi makanan 

glikemik dengan kadar gula darah pada pralansia di Posbindu wilayah kerja 

Puskesmas Darma Kabupaten Kuningan?” 
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C. Tujuan Penelitian  

Untuk menganalisis Hubungan Konsumsi Makanan Glikemik dengan 

Kadar Gula Darah pada Pralansia di Posbindu Wilayah Kerja Puskesmas 

Darma Kabupaten Kuningan.  

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian dalam bidang ilmu Kesehatan 

Masyarakat khususnya bagian Epidemiologi.  

1. Lingkup Masalah  

Lingkup masalah ini adalah dibatasi hanya pada hubungan konsumsi 

makanan glikemik dengan kadar gula darah pada pralansia di Posbindu 

wilayah kerja Puskesmas Darma Kabupaten Kuningan.  

2. Lingkup Metode 

Metode dalam penelitian ini adalah metode survei dengan rancangan 

penelitian cross-sectional.  

3. Lingkup Keilmuan  

Bidang keilmuan yang diteliti merupakan lingkup kesehatan 

masyarakat dengan peminatan Epidemiologi. 

4. Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Posbindu wilayah kerja Puskesmas 

Darma Kabupaten Kuningan.  

5. Lingkup Sasaran 

Sasaran dalam penelitian ini adalah pralansia di Posbindu wilayah 

kerja Puskesmas Darma Kabupaten Kuningan. 
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6. Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021 sampai bulan 

November 2021.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan pengetahuan 

tentang hubungan konsumsi makanan glikemik dengan kadar gula darah 

pada pralansia di Posbindu wilayah kerja Puskesmas Darma Kabupaten 

Kuningan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengetahuan serta memberikan 

pengalaman langsung dalam melakukan penelitian dan penulisan 

karya ilmiah.  

b. Bagi Tempat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

tambahan informasi dan acuan untuk penyusunan program 

pemerintah selanjutnya yang berhubungan dengan faktor risiko 

penyakit tidak menular khususnya Diabetes Melitus tipe 2.  

c. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Hasil penelitian ini sebagai Pengembangan Ilmu Kesehatan 

Masyarakat terkait epidemiologi penyakit tidak menular. 

 


